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Abstract 
 
The quality that is given to the network on energy in a system that can be seen from frequent blackouts and the duration 
of extinguishing in a certain period of time. The participation index is the specified size. Arrange radial feeders Usually 
more complex and longer than spindle feeders. Evaluation approved by radial feeders. The Reliability Network Equivalent 
Approach (RNEA) method is used to analyze the distribution of large and complex systems into simple forms with elements 
that use equivalents. Equivalent circuits are used to replace parts of the distribution network, and are reconstituted into 
series. As samples of Benua Indah  feeders and Sei Deras feeders that are radially configured. Calculations have been 
carried out using the RNEA method. From this study we obtained an index value that loaded the load point and index 
received by the system. On  Benua Indah Feeders using the equivalent valuation method (RNEA) in 2017 with SAIFI value 
of 0.921 [failed / pelangan / year] and SAIDI = 2.31548 [jam / customer / year]. Whereas for Sei Deras feeders it has a 
SAIFI value of 36.906073 [failed / launched / year] and SAIDI is 54,160658 [hour / customer / year]. Based on the results 
of the feeder's assessment, Benua Indah feeders is categorized as reliable because it is considered appropriate under the 
SPLN standard 68-2 in 1986. Sei Deras feeders , it must be reliable, because its value has increased, SPLN, 68-2 1986. 
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Abstrak 
Kualitas keandalan jaringan pelayanan energi pada sistem distribusi dapat dilihat dari seberapa sering terjadi 
pemadaman dan lamanya padam dalam kurun waktu tertentu. Indeks Keandalan merupakan ukuran keandalan yang 
dinyatakan dalam besaran probabilitas. Konfigurasi penyulang radial biasanya lebih komplek dan panjang jika 
dibandingkan penyulang spindle. Evaluasi keandalan penyulang radial memerlukan perhitungan yang cukup rumit dan 
sangat banyak. Metode Reliability Network Equivalent Approach (RNEA) digunakan untuk menganalisis keandalan sistem 
distribusi yang besar dan  kompleks menjadi bentuk yang sederhana dengan elemen pendekatan ekivalen. Rangkaian 
ekivalen digunakan untuk mengganti bagian jaringan distribusi, dan menyusun kembali kedalam bentuk seri . Sebagai 
sampel penyulang Benua Indah dan penyulang Sei Deras yang berkonfigurasi radial. Telah dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan metode RNEA . Dari studi keandalan ini didapatkan nilai indeks keandalan load point dan indeks keandalan 
sistem.  Pada penyulang Benua Indah dengan menggunakan metode pendekatan ekivalen (RNEA) pada tahun 2017 
dengan nilai SAIFI sebesar 0,921 [kegagalan/pelanngan/tahun] dan SAIDI = 2,31548 [jam/pelanggan/tahun]. Sedangkan 
pada penyulang Sei Deras memiliki nilai SAIFI sebesar 36,906073 [kegagalan/pelanngan/tahun] dan SAIDI sebesar 
54,160658 [jam/pelanggan/tahun]. Berdasarkan hasil perhitungan penyulang Benua Indah dikategorikan andal karena 
nilainya berada dibawah standar SPLN 68-2 tahun 1986. Sedangkan pada penyulang Sei Deras dikatakan tidak andal 
karna nilainya sudah melebihi SPLN 68-2 tahun 1986 tersebut. 
Kata kunci : Keandalan, Sistem Distribusi,  Metode Pendekatan Ekivalen RNEA, SAIDI, SAIFI 
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1. Pendahuluan 
 Berkembangnya era yang sekarang ini, 
Dengan pertumbuhan di kawasan industri, bisnis, 
dan pemukiman di Kalimantan barat, maka 
kebutuhan tenaga listrik pun semakin meningkat, 
Baik dari segi kuantitas mapun kualitas. Dari segi 
kuantitas ialah menuntut tersedianya tenaga listrik 
dengan jumlah yang memadai. Sedangkan dari 
segi kualitas ialah menuntut pendistribusian 
tenaga listrik dengan tingkat keandalan yang 
tinggi kepada tiap tiap konsumen. Teknik analisis 
yang digunakan untuk mengevaluasi keandalan 
sistem distribusi telah berkembang dengan pesat. 
Ada beberapa teknik analisa yang dapat digunakan 
untuk mengevaluasi keandalan sistem distribusi 
tenaga listrik. Salah satunya adalah menggunakan 
metode Keandalan Dengan Pendekatan Ekivalen 
Jaringan atau RNEA (Realibility Network 
Equivalent Approach). Metode ini pertama kali 
diperkenalkan oleh R. Billinton dan P. Wang pada 
tahun 1998.  Prinsip utama metode ini adalah 
elemen ekivalen dapat digunakan untuk 
mengganti bagian jaringan distribusi dan 
menyusun kembali jaringan sistem distribusi yang 
besar secara seri dan sederhana. Metode ini 
merupakan metode yang menggunakan proses 
berulang dan berurutan untuk mengevaluasi 
indeks keandalan per titik beban (individual load 
point). 
 Pada Gardu Hubung Kuala Dua terdapat 4 
penyulang yang masing-masing mengalirkan 
listrik. Pada penelitian ini penulis akan 
membandingkan tingkat keandalan dari penyulang 
Benua indah dan Penyulang Sei Deras. Penyulang 
Sei Deras memiliki komponen yang kompleks dan 
pendistribusian daya listrik yang sangat jauh dari 
GH Kuala Dua, dengan panjang saluran 313,4443 
KMS. Sedangkan pada penyulang Benua Indah 
memiliki komponen yang sedikit dan  
Pendistribusian daya listrik yang hanya sekitar GH 
Kuala dua, dengan panjang saluran 6,472 KMS. 
Dari masalah diatas penulis mengangkat Tugas 
akhir dengan judul “Analisa  Keadalan Sistem 
Distribusi 20 KV PT. PLN (Persero) Area 
Pelayanan Jaringan (APJ) Pontianak Dengan 
Metode Reliability Network Equivalent Approach 
(RNEA)”. Agar menjadi acuan untuk tingkat 
keandalan sistem jaringan distribusi pada PT. PLN 
(Persero) Area Pontianak, Rayon Rasau Jaya 
penyulang Benua Indah dan penyulang Sei Deras. 
   
2. Keandalan Sistem Terhubung Seri  
Indeks keandalan merupakan suatu indicator keandalan 
yang dinyatakan dalam suatu besaran probabilitas. 
Sejumlah indeks sudah dikembangkan untuk 
menyediakan suatu kerangka untuk mengevaluasi 
keandalan sistem tenaga. Dalam menganalisa sistem-
sistem konfigurasi rumit, sistem disederhanakan ke 
dalam sistem seri dan parallel yang lebih kecil, misalkan 
sistem dua komponen. Indeks kegagalan titik beban 
yang biasanya digunakan meliputi 𝜆 
(Kegagalan/Tahun), dan rata rata waktu keluar (outrage) 
r (Jam/Kegagalan), dan Rata-rata ketaktersediaan 
tahunan U (jam/Tahun). 
a.  Sistem Seri 
Pada sistem distribusi tipe radial umumnya 
menggunakan kombinasi seri, misalkan sebuah 
penyulang tersusun secara seri antara Circuit 
breaker, Disconnecting Switch, Fuse, Saluran, dan 
gardu Distribusi. Secara sederhana susunan 
susunan seri antar komponen dapat dilihat pada 
gambar 2.7 berikut :[1] 
 
 
 
 
Gambar 1. Sistem Seri 
 
Sistem yang ditunjukkan pada gambar 1 adalah 
sebuah system yang terdiri dari Komponen A dan 
Komponen B. Dua komponen tersebut terhubung 
secara seri, jika λ A adalah laju komponen pada  A 
dan λ B adalah laju kegagalan pada komponen B 
maka 
BASYS      (1) 
BA
BBAA
SYS
rr
r




    (2) 
SYSSYSSYS rU     (3) 
Untuk n komponen maka persamaan menjadi : 



n
i
iSYS
1

    (4) 




n
i
i
n
i
ii
SYS
r
r
1
1


   (5) 
SYSSYSSYS rU     (6) 
Keterangan : 
λA λB 
3 
 
λA : Laju kegagalan komponen A 
(kegagalan/tahun) 
λB : Laju kegagalan komponen B 
(kegagalan/tahun) 
 rA : Waktu keluar(Outage time) komponen A 
(jam/tahun)  
rB : Waktu keluar (Outage time) komponen B 
(jam/tahun) 
λ SYS: Laju kegagalan sistem (kegagalan/tahun) 
r SYS : Rata-rata waktu keluar(outage time) sistem 
(jam/tahun) 
 
3. Indeks Keandalan 
3.1. Laju Kegagalan 
Keadaan dimana suatu komponen tidak dapat 
berfungsi sebagaimana mestinya, diakibatkan 
karena beberapa peristiwa yang berhubungan 
dengan komponen tersebut. Nilai frekuensi 
pemadaman diperlukan untuk perhitungan pada 
indeks keandalan pada setiap titik beban. 
  Ki iLP                                           (7) 
Keterangan : 
λLP = Laju Kegagalan load point (kegagalan/tahun) 
λi    = Laju kegagalan untuk peralatan K 
K    = semua peralatan terhadap load point  
3.2. Laju Ketaktersediaan 
Periode dari satu permulaan komponen mengalami 
keluar sampai saat komponen dapat dioperasikan 
kembali sesuai dengan fungsinya. 
 i iiLP rU                                                 (8) 
Keterangan : 
ULP = Rata – rata gangguan tahunan (jam/tahun) 
ri     = waktu perbaikan. 
Dalam penelitian ini, indeks sistem yang akan 
dicari adalah SAIFI (System Average Interruption 
Frequency Index), dan (System Average 
Interruption Duration Index). 
 Berikut ini adalah formula matematisnya : 
a. SAIFI 
SAIFI (System Average Interruption Frequency 
Index) adalah jumlah rata kegagalan yang terjadi 
per pelanggan yang dilayani oleh sistem tersebut. 
Persamaan untuk SAIFI dapat dilihat pada 
persamaan berikut: 
SAIFI=
𝛴𝜆𝑘𝛭𝑘
𝛴 𝛭
(padam/pelanggan/tahun)            (9) 
Dimana : 
𝜆𝑘 = Laju kegagalan saluran 
𝛭𝑘 = Pelanggan pada titik beban 
𝛭  = Total pelanggan pada penyulang 
b. SAIDI 
SAIDI (System Average Interruption Duration 
Indexs) adalah nilai rata-rata dari lamanya 
kegagalan untuk setiap pelanggan selama satu 
tahun.  
SAIDI=
𝛴𝑈𝑘𝛭𝑘
𝛴 𝛭
 (jam/pelanggan/tahun)             (10) 
Dimana : 
𝑈𝑘 = Laju ketaktersediaan saluran 
𝛭𝑘 = pelanggan pada saluran 
4. Metode Reliability Network Equivalent 
Approach (RNEA). 
 Metode Keandalan Jaringan Dengan 
Pendekatan Ekivalen atau Reliability Network 
Equivalent Approach (RNEA) merupakan 
penyederhanaan dari metode Failure Mode and 
Effect Analysis (FMEA). Pada metode FMEA, 
kemungkinan terjadinya kegagalan atau tidak 
berfungsinya tiap komponen pada sistem distribusi 
diidentifikasikan dan di analisis untuk mengetahui 
pengaruhnya terhadap titik beban (Load Point). 
Pada akhirnya kejadian kegagalan dibentuk untuk 
mengevaluasi indeks titik beban. Metode FMEA 
menggunakan perhitungan yang sangat banyak, 
sehingga membutuhkan waktu perhitungan yang 
lama. Oleh karena itu diperlukan suatu metode 
yang lebih sederhana dan yang lebih cepat untuk 
menghitung indeks keandalan titik beban dan 
indeks keandalan sistem. 
 Berikut adalah contoh penyulang utama.  
 
Gambar 2. Penyulang Umum 
 
Keterangan : 
S : Komponen Seri 
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M : Saluran dengan Disconnecting Switch 
L : Saluran dengan Fuse dan Transformator 
Lp : Load Point 
Berdasarkan data elemen dan konfigurasi pada 
penyulang umum, didapatkan formula untuk 
menghitung tiga indeks titik beban (load point 
indexes) sesuai dengan persamaan : 
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Keterangan : 
λsj : Laju kegagalan pada titik beban j 
Uj : Rata-rata ketaktersediaan tahunan pada titik 
beban j 
rj    : Rata-rata lama padam pada titik beban j 
λsj : Laju kegagalan komponen seri terhadap titik 
beban j. 
λij : Laju kegagalan seksi utama i terhadap titik 
beban j. 
λkj : Laju kegagalan seksi cabang k terhadap titik 
beban j. 
pkj  : Parameter control seksi cabang k terhadap   
titik beban j. 
rij  :Waktu switching (switching time) atau waktu 
perbaikan  (repair time) titik beban j  pada 
main section i. 
rsj  :Waktu perbaikan (repair time)  untuk elemen 
seri s terhadap titik beban j. 
rkj  :Waktu switching (switching time) atau waktu 
perbaikan (repair time) titik   beban j pada 
lateral section k. 
Proses yang digunakan untuk mengevaluasi indeks 
keandalan sistem distribusi yang menggunakan 
RNEA terdiri dari langkah langkah sebagai 
berikut: 
a. Proses Bottom-up, digunakan untuk mencari 
semua penyulang cabang (sub feeder) kemudian 
diganti dengan jaringan ekuivalen seksi cabang 
(lateral section) sehingga sistem dapat direduksi 
menjadi sistem distribusi umum. 
b. Prosedur top-down, proses ini digunakan untuk 
mengevaluasi indeks titik beban (load point) tiap 
penyulang (feeder) dan ekivalen komponen seri 
untuk penyulang cabang (sub feeder), sampai 
semua indeks titik beban (load point) baik pada 
penyulang utama (feeder) maupun penyulang 
cabang (sub feeder) dievaluasi. 
c. Setelah masing masing indeks titik beban (load 
point) dihitung, kemudian menghitung indeks 
penyulang dan sistem. 
 
Kemudian data keandalan peralatan yang 
digunakan sebagian menggunakan data dari SPLN 
59 dan perhitungan. 
 
Tabel 1. Data Keandalan Peralatan 
PERALATAN 
ANGKA 
KELUAR (λi) 
WAKTU 
PERBAIKA 
Saluran 0,2 /KMS 3 
Gardu Trafo 
0,005 
unit/tahun 
10 
FCO 
0,003 
unit/tahun 
10 
LBS 
0,003 
unit/tahun 
10 
CB Benua 
indah 
0,0022864 
unit/tahun 
1,5873 
CB Sei 
Deras 
0,009727203 
unit/tahun 
3,93154 
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5. Metodelogi Penelitian 
MULAI
Melakukan Kajian Dengan Studi Literatur
Pengumpulan Data Sekunder Meliputi :
1. Single Line Diagram Penyulang Benua Indah dan Penyulang Sei Deras.
2. Jumlah Pelanggan per-titik beban dan Total Jumlah Pelanggan pada Penyulang.
3. Panjang Saluran Per-Segmen.
3. Data Gangguan Penyulang.
Menghitung Faktor-Faktor Indeks Keandalan Pada Tahun 
2017 pada Penyulang Benua Indah dan Penyulang Sei Deras.
Menghitung Indeks Keadalan Titik Beban dengan Metode 
Pendekatan Ekivalen Jaringan (RNEA), Serta Menghitung 
Keandalan Seksi Cabang.
 Perhitungan Dan Analisis Dari Indeks Keandalan 
Sistem Yaitu Nilai Dari SAIFI dan SAIDI.
 Menganalisa dan Membandingkan Hasil Dari SAIFI 
dan SAIDI Dengan Nilai Standar Dari SPLN 68 Tahun 
1986.
SELESAI
 
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
 
 Penelitian dimulai dengan studi literatur, 
setelah itu melakukan pengumpulan data sekunder 
pada PT. PLN (Persero) Area Pontianak, Rayon 
Rasau Jaya khususnya pada penyulang Benua 
Indah dan penyulang Sei Deras. Setelah semua data 
didapatkan barulah melakukan penyederhanaan 
jaringan dengan menghitung penyulang cabang. 
Kemudian menghitung indeks keandalan 
penyulang utama, setelah diketahui indeks 
keandalan pada penyulang cabang dan penyulang 
utama barulah mencari indeks keandalan load 
point. Kemudian menghitung SAIDI dan SAIFI 
pada masing-masing penyulang, serta 
membandingkannya dengan SPLN 68-2 tahun 
1986. 
 
6. Perhitungan Metode RNEA 
 Perhitungan dimulai dengan menganalisis 
single line diagram radial dari penyulang Benua 
Indah dan penyulang Sei Deras. kemudian 
menentukan jumlah penyulang cabang dan 
menghitung indeks keandalannya. Penentuan 
penyulang cabang ialah beban yang lebih dari 1 
dan dipisahkan oleh pengaman atau pemisah. 
Diambil penyulang Benua indah Sebagai sampel 
yang dijelaskan pada gambar 5. berikut. 
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Gambar 4. Penyulang Benua Indah 
 
a. Menghitung Laju Kegagalan  
 Indeks kegagalan disimbolkan dengan λ, yang 
merupakan banyaknya kegagalan yang terjadi 
dalam selang waktu tertentu, biasanya dihitung 
dalam waktu 1 tahun. sehingga hasil yang 
diperoleh menunjukan keterandalan dalam waktu 
satu tahun tersebut.  
 Untuk mencari nilai indek laju kegagalan pada 
penyulang Benua Indah, ialah dengan menghitung 
λ tiap komponen pada penyulang. Pada saluran 
udara panjang saluran dikalikan dengan nilai 
indeks kegagalan pada saluran udara. Sehingga 
didapat nilai laju kegagalan pada penyulang Benua 
Indah dalam satu tahun. selanjutnya menghitung 
nilai U yaitu mengkalikan nilai λ pada tiap 
peralatan  dengan waktu perbaikan (r). 
Tabel 2. Panjang Saluran Penyulang Benua Indah 
Saluran 
Panjang 
[kms] 
Saluran 
Panjang 
[kms] 
L1 0,015 L15 0,098 
L2 0,005 L16 0,05 
L3 0,225 L17 0,263 
L4 0,134 L18 0,058 
L5 0,05 L19 0,072 
L6 0,02 L20 0,488 
L7 0,415 L21 0,38 
L8 0,05 L22 0,26 
L9 0,269 L23 0,2 
L10 0,57 L24 0,316 
L11 0,205 L25 0,51 
L12 0,01 L26 0,015 
L13 0,278 L27 1,013 
L14 0,403 L28 0,1 
TOTAL 6,472 
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Perhitungan indeks keandalan penyulang cabang 1 
penyulang Benua Indah adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Laju Kegagalan Penyulang Cabang 1 
PERALATAN 
Panjang 
saluran 
(KMS) 
Angka Keluar 
(λ) 
λ (L*angka keluar) 
L6 0,02 0,2 0,0040 
L7 0,415 0,2 0,0830 
L8 0,05 0,2 0,0100 
L9 0,269 0,2 0,0538 
LP 4  0,005 0,0050 
LP 5  0,005 0,0050 
LP 6  0,005 0,0050 
LP 7  0,005 0,0050 
FCO  0,003 0,0030 
 TOTAL  0,1738 
 
 
Tabel 4 Laju Ketaktersediaan Penyulang Cabang 1  
PERALATAN 
Repair Time 
(Jam) (r) 
λ (L*angka keluar) 
U(λ*Repair 
Time) 
L6 3 0,004 0,0120 
L7 3 0,083 0,2490 
L8 3 0,01 0,0300 
L9 3 0,0538 0,1614 
LP 4 10 0,005 0,0500 
LP 5 10 0,005 0,0500 
LP 6 10 0,005 0,0500 
LP 7 10 0,005 0,0500 
FCO 10 0,003 0,0300 
 TOTAL  0,6824 
 
Kemudian untuk menghitung indeks keandalan 
load point kita harus memperhatikan letak dari 
load point tersebut. Jika terletak di penyulang 
cabang maka nilai dari laju kegagalan penyulang 
cabang ditambahkan dengan laju kegagalan pada 
penyulang utama.  
 
Tabel 5. Indeks Keandalan Load Point Penyulang 
Benua Indah  
Load Point .λ r=
𝑼
𝝀
 U 
LP 1 0,8570 0,8331 0,7140 
LP 2 0,8570 0,8331 0,7140 
LP 3 0,8570 0,8331 0,7140 
LP 4 1,0308 1,3547 1,3964 
LP 5 1,0308 1,3547 1,3964 
LP 6 1,0308 1,3547 1,3964 
LP 7 1,0308 1,3547 1,3964 
LP 8 1,0828 1,4531 1,5734 
LP 9 1,0828 1,4531 1,5734 
LP 10 1,0828 1,4531 1,5734 
LP 11 1,0828 1,4531 1,5734 
LP 12 0,8570 3,3419 2,8640 
LP 13 0,8570 3,3419 2,8640 
LP 14 0,8570 3,3419 2,8640 
LP 15 0,8570 3,3419 2,8640 
LP 16 0,9760 3,3904 3,3090 
LP 17 0,9760 3,3904 3,3090 
LP 18 0,8570 3,4702 2,9740 
 
b. Menghitung Indeks Keandalan Sistem 
 Indeks yang dihitung adalah SAIFI dan SAIDI 
pada penyulang Benua Indah adalah Sebagai 
Berikut.  
 
Tabel 6. Indeks Keandalan Sistem Penyulang 
Benua Indah 
Load 
Point 
λ r U 
Mk 
(jumlah 
Pelangan) 
SAIFI (λ*Mk) 
SAIDI 
(U*Mk) 
LP 1 0,857 0,8331 0,7140 461 395,0770 329,1540 
LP 2 0,857 0,8331 0,7140 135 115,6950 96,3900 
LP 3 0,857 0,8331 0,7140 53 45,4210 37,8420 
LP 4 1,0308 1,3547 1,3964 466 480,3528 650,7224 
LP 5 1,0308 1,3547 1,3964 35 36,0780 48,8740 
LP 6 1,0308 1,3547 1,3964 214 220,5912 298,8296 
LP 7 1,0308 1,3547 1,3964 64 65,9712 89,3696 
LP 8 1,0828 1,4531 1,5734 0 0,0000 0,0000 
LP 9 1,0828 1,4531 1,5734 321 347,5788 505,0614 
LP 10 1,0828 1,4531 1,5734 0 0,0000 0,0000 
LP 11 1,0828 1,4531 1,5734 0 0,0000 0,0000 
LP 12 0,857 3,3419 2,8640 0 0,0000 0,0000 
LP 13 0,857 3,3419 2,8640 936 802,1520 2680,7040 
LP 14 0,857 3,3419 2,8640 330 282,8100 945,1200 
LP 15 0,857 3,3419 2,8640 968 829,5760 2772,3520 
LP 16 0,976 3,3904 3,3090 331 323,0560 1095,2790 
LP 17 0,976 3,3904 3,3090 442 431,3920 1462,5780 
LP 18 0,857 3,4702 2,9740 0 0,0000 0,0000 
 TOTAL  4756 4375,7510 111012,2760 
    0,9200 2,3154 
 
7. Analisa Hasil Perhitungan 
 Pada penyulang Benua Indah nilai SAIFI = 
0,921 [kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI = 
2,31548 [jam/pelanggan/tahun]. Nilai yang kecil 
menandakan bahwa penyulang Benua Indah 
dikategorikan andal, panjang saluran yang 
terbilang pendek dan Suplai beban dekat dengan 
Gardu Hubung semakin meningkatkan keandalan 
pada Penyulang Benua Indah. 
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 Nilai SAIFI dan SAIDI pada Penyulang Sei 
Deras seperti pada tabel 4.63 yaitu SAIFI = 
31,8057 [kegagalan/pelanggan/tahun], dan SAIDI 
= 66,8915 [jam/pelanggan/tahun]. semakin tinggi 
angka pada Indeks keandalan sistemnya maka 
penyulang akan semakin tidak andal. Panjangnya 
saluran yang ada pada penyulang Sei Deras ini 
sangat mempengaruhi nilai Indeks keandalan 
sistemnya. Karna panjangnya penyulang pada 
sistem radial sangat rentan akan gangguan 
sehingga membuat tingkat keandalan semakin 
jelek. 
 
 
Gambar 5. Hasil Indeks Keandalan Metode 
RNEA 
 
 Nilai dari SAIFI sangat bergantung pada 
panjang saluran yang ada pada suatu penyulang. 
Dimana pada penyulang Benua Indah total panjang 
saluran  6,472 KMS, sedangkan pada penyulang 
Sei Deras memiliki total panjang saluran 313,4443 
KMS. Sedangkan untuk nilai SAIDI sangat 
bergantung pada seksi dan panjang saluran pada 
penyulang cabang. Dimana pada penyulang Benua 
Indah memiliki 3 seksi dan 3 penyulang Cabang 
dan penyulang Sei Deras memiliki 7 seksi dan 17 
penyulang cabang. Semakin banyaknya peralatan 
pada sistem distribusi dan semakin panjang 
jaringan distribusi, maka dapat menurunkan nilai 
indeks keandalannya. Sedangkan jika semakin 
sedikit peralatan dan semakin pendek saluran 
sistem distribusi maka akan meningkatkan nilai 
keandalannya. 
Pada metode RNEA indeks keandalan ini 
merupakan hitungan untuk mendapatkan nilai dari 
keandalan peralatan. Hasil dari perhitungan 
keandalan  akan tetap sama, jika tidak adanya 
penambahan jumlah pelanggan dan komponen 
pada jaringan. 
 
 
Gambar 6. Hasil Perbandingan Metode RNEA 
dengan SPLN 68-2 tahun 1986 
 
Pada perbandingan ini kita bandingkan 
antara data hasil hitungan yang ada pada tabel 4.51. 
Dengan data Standar dari SPLN 68-2 tahun 1986 
Yang mana nilai SAIFI 3,2 
[kegagalan/pelanggan/tahun] dan SAIDI 21 
[jam/pelanggan/tahun]. Untuk penyulang Benua 
Indah dapat dikategorikan  andal karna nilainya 
lebih kecil dibandingkan dengan SPLN 68-2, 
Sedangkan pada penyulang Sei Deras sistem 
keandalannya dikategorikan Jelek karna memiliki 
nilai yang jauh lebih besar dibandingkan dengan 
SPLN 68-2. Maka dari itu perlu adanya upaya 
perbaikan pada penyulang Sei Deras Sehingga 
dapat meningkatkan tingkat indeks keandalannya.  
 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
 Dari hasil yang didapatkan dan analisa yang 
dilakukan pada Jaringan distribusi 20 KV pada PT. 
PLN (Persero) penyulang Benua Indah dan 
penyulang Sei Deras dengan menggnakan metode 
pendekatan ekivalen jaringan (RNEA). 
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Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis yang 
dilakukan dalam tugas akhir ini maka dapat ditarik 
kesimpulan. 
5.1.  KESIMPULAN 
1. Indeks keandalan pada PT. PLN (Persero) 
Area Pelayanan Jaringan Pontianak Rayon 
Rasau Jaya pada penyulang Benua Indah 
dengan menggunakan metode pendekatan 
ekivalen (RNEA) pada tahun 2017 dengan 
nilai SAIFI sebesar 0,9200 
[kegagalan/pelanngan/tahun] dan SAIDI = 
2,3154 [jam/pelanggan/tahun]. Sedangkan 
pada penyulang Sei Deras memiliki nilai 
SAIFI sebesar 31,8057 
[kegagalan/pelanngan/tahun] dan SAIDI 
sebesar 66,8915 [jam/pelanggan/tahun]. 
2. Dari hasil perbadingan pada Standar SPLN 68-
2 tahun 1986 dimana nilai pada standar SAIFI 
= 3,2 [kegagalan/pelanngan/tahun] dan SAIDI 
= 21 [jam/pelanggan/tahun].  Maka pada 
penyulang sei deras dapat dikatakan tidak 
andal karna nilai yang didapat lebih besar 
dikarenakan panjang saluran dan beban yang 
jauh pada penyulang Sei Deras. Sedangkan 
pada penyulang Benua Indah penyulang 
tersebut masih terhitung andal karena nilai 
yang didapat lebih kecil  dari SPLN 68-2 
Tahun 1986 tersebut. 
3. Nilai dari SAIFI sangat bergantung pada 
panjang saluran yang ada pada suatu 
penyulang. Dimana pada penyulang Benua 
Indah total panjang saluran  6,472 KMS, 
sedangkan pada penyulang Sei Deras 
memiliki total panjang saluran 313,4443 
KMS. Sedangkan untuk nilai SAIDI sangat 
bergantung pada seksi dan panjang saluran 
pada penyulang cabang. Dimana pada 
penyulang Benua Indah memiliki 3 seksi dan 
3 penyulang Cabang dan penyulang Sei Deras 
memiliki 7 seksi dan 10 penyulang cabang. 
 
5.2. Saran 
 Pada penyulang Sei Deras Indeks 
kegagalannya sudah melebihi standar  SPLN 68-2 
tahun 1986 maka perlu Dilakukan perbaikan guna 
mencapai keandalan sistem distribusi yang baik. 
Sedangkan pada penyulang Benua indah, sistem 
sudah memenuhi dari standar SPLN 68-2 tahun 
1986 maka perlu dipertahankan guna mencapai 
keandalan distribusi yang baik. 
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